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ABSTRAK

Emas selain mempunyai penggemar yang banyak juga mempunyai daya tarik yang
tinggi, emas yang biasanya banyak digandruingi oleh mayoritas perempuan untuk
mempercantik diri dengan menggunakan emas dalam berbagai bentuk, seperti cincin,
kalung yang banyak dimiliki pada umumnya. Dayatarik emas juga menyebar kalangan laki-
laki sehingga banyak laki-laki yang juga memakai berbagai macam aksessoris yang terbuat
dairi emas. Saat ini penggunaan emas semakin masif di kalangan laki-laki. Padahal Nabi
Muhammad SAW telah melarang penggunaan emas untuk laki-laki dalam beberapa
hadisnya. Oleh karena itu menurut penulis sangat perlu untuk memberikan edukasi tentang
larangan memakai emas bagi laki-laki secara terus menerus agar hal ini dapat
terminimalisasi.

Berangkat dari latar belakang dengan banyaknya fenomena laki-laki yang
menggunakan emas pada saat ini terkhusus yang terjadi di Desa Tambak Pocok, Kecamatan
Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah Library research (kepustakaan) dengan demikian maka yang digunakan untuk
membantu penelitian ini hanya menggunakan dua sumber yaitu sumber primer dan sumber
sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk dapat memahami hadis-hadis tentang larangan
memakai emas bagi laki-laki terhadap konteks saat ini, dan bagaimana relevansi dan
kontektualisasi hadis-hadis tersebut terhadap zaman sekarang. Pada penelitian ini penulis
meminjam metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi dalam memaknai hadis-hadis
tentang larangan memakai emas bagi laki-laki.

Hasil yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: Pertama, Bahwa hadis-hadis
tentang larangan memakai emas bagi laki-laki memiliki kualitas yang shahih baik secara
sanad maupun secara matan. Kedua, hadis-hadis tentang larangan memakai emas bagi laki-
laki tersebut berlatar belakang karena menggunakan emas merupakan kebiasaan yang
dilakukan oleh orang-orang kafir terdahulu, yang mana apabila hal tersebut dilakukan oleh
orang-orang muslim termasuk dalam kategori tasyabbuh. Ketiga, Kontekstualisasi hadis-
hadis tersebut, banyaknya kaum laki-laki saat ini yang memakai emas dengan berbagai
macam tujuan dan diantaranya untuk menyombongkan diri dengan kekayaannya. Maka
dari itu penulis larangan-yang .terdapat. dalam. hadi-hadis.tersebut masih sangat relevan
untuk zaman sekarang.

Kata Kunei: Hadis, Emas,-Laki-laki.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin berdasarkan pada hasil Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, pada
tanggal 22 Januari 1998 No: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Berikut ini merupakan daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
s Ba B Be
< T Te
& Sa S es (dengan titik
di atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan titik
di bawah)
: Kha Kh ka dan ha
C
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik
di atas)
B Ra r Er
) Zai z Zet
g Sin S Es

Vi



u; Syin sy es danye
U Sad $ es (dengan titik
di bawah)
A Dad d de (dengan titik
di bawah)
U Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za z zet (dengan titik
di bawah)
& “ain koma terbalik (di
atas)
'& Gain g Ge
8 Fa f Ef
a3 Qaf q Ki
3l Kaf k Ka
J Lam I El
a Mim m Em
O Nun n En
P Wau W We
A Ha h Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
s Ya y Ye

vii




2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

cpokiane ditulis Muta aqqidin

s ditulis ‘iddah

3. Ta’marbutah
Transliterasi Ta’ Marbutah terbagi menjadi dua mcam, yaitu:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’'marbutah yang terdapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya ditulis sebagai berikut:

u.m.&\ e ditulis Halgotidhahab
Zaall aaT ditulis Aniyatalfiddah

b. Ta’marbutah mati

Ta 'marbutah yang mati atau biasa berharkat sukun,, ditulis dalam
transliterasinya sebagaimana berikut:

Pon ditulis Fiddah

4. Vokal pendek

(- ) (Fathah) ditulis a contoh'«a3 ditulis dahaba
(- )(Kasrah).ditulis i contoh %23/ ditulis fiddah

(*)(Dommah) ditulis u contoh S ditulis za kulu

5. Vokal panjang
1. Fathah + alif, a ditulis (garis di ataas)

Contoh: ,I7z| ditulis ibrari
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2. Fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)

Contoh: 66 ditulis naha

3. Kasrah + ya mati, ditulis’i (garis di atas)

Contoh: 2 » ditulis maridi

4. Dammah + wau mati, ditulis u (garis diatas)
Contoh: Lfb;jiﬁ ditulis makruha
6. Vokal rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab dilambangkan dengan penggabungan antara

harakar dan huruf, yaitu:

1) Fathah + ya mati ditulis ai

Contoh: e ditulis ‘aaiha

2) Fathah + wau mati ditulis au

Contoh: #s: ditulis yauma

7. Vokal pendek dengan yang berurutan dalam saru kata terpisah dengan

apostrof

v;;\\ ditulis a’antum

v ditulis uliddat

8. Kata sandang alif+lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan huruf “al-*

)3 Ditulis al-Qur’an

2\:'453\ Ditulis al-Fiddatu

2. Bila diikuti huruf syamsyiyyah ditulis dengan menghilangkan huruf “al”

2 ) Ditulis asy-Syamsu




Ditulis

ad-Dahabu

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

2o 9

Ditulis

zawi al-Furud

i) Ja

Ditulis

ahl as-Sunnah
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“Jika kamu memberi, maka tuhan akan mengembalikannya dua
kali lipat”
(Critiano Ronaldo)

“Ever Education work hard, because the talent is not enough
anymore and if you don’t dedicate it, under present, not gonna
reach the level that you want”

(Cristiano Ronaldo)
#ILMUPADI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Emas menjadi salah satu diantara sekian banyak aksesoris yang sangat banyak
digandrungi dan dipakai oleh semua kalangan, baik dari kalangan pria maupun wanita,
dari mulai masih usia dini hingga kaum dewasa. Hal ini tentu tidak lepas karena emas
memiliki fungsi yang amat sangat beragam, di samping sebagai perhiasan sehari-hari
dan menjadi satu identitas untuk kaum-kaum elit tertentu, emas juga memiliki stabilitas
yang cukup baik dalam harga dan sangat jarang mengalami inflasi, sehingga
mengundang daya tarik masyarakat untuk menjadikannya alat jual beli, investasi, serta
aset dalam jangka waktu yang panjang.! Dewasa ini, terdapat tradisi yang sedikit
berubah mengenai penggunaan emas di kalangan masyarakat, emas tidak lagi hanya
diminati oleh kaum wanita, akan tetapi seiring berkembangnya zaman tidak sedikit dari
kaum laki-laki yang menjadikan emas sebagai perhiasan untuk dirinya, bahkan dapat

dijumpai pada kehidupan sehari-hari.?

Dalam Islam, pada dasarnya kaum laki-laki dilarang memakai emas sebagai
perhiasan yang melekat pada dirinya. Hal ini selaras dengan pendapat yang di hasilkan
dari beberapa ulama, Imam An-Nawawi juga berpendapat, seorang laki-laki haram
hukumnya menggunakan emas, bahkan juga melarang menggunakan perak yang sudah
tercampur dengan emas baik itu sedikit atau bahkan banyak.* Akan tetapi, hal ini
terdapat kemungkinan: bahwa ada beberapa ulama yang juga memperbolehkan kaum
laki-laki menggunakan emas dengan beberapa ketentuan yang menjadi tolak ukurnya,
seperti Imam Maliki yang memperbolehkan kaum laki-laki untuk menghias pedangnya

dengan emas atau perak. mam Syafi’ijugamemperbolehkan kaum laki-laki hidung dan

! Laelatul Magfiroh, “Studi Analisis Hadis Tentang Larangan Laki-Laki Memakai Cincin

Emas”, Skripsi (2015),hlm. 51.

2 1bid. him. 3.
% Yelvia Reza, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek pemakaian kosmetik yang

mengandung ekstrak emas bagi kaum laki-laki di R-Klinik Bengkulu”, Skripsi (2021), him20-22.
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gigi dari emas, serta boleh hukumnya membalut dan menyumbat gigi rusak dan rasa

sakit msih berlanjut dengan menggunakan perak ataupun emas.*

Sebagai sumber hukum kedua dalam Islam, hadis tentu juga memiliki otoritas
dalam penggalian sebuah hukum tertentu, termasuk dalam hal tidak diperbolehkannya
emas terhadap laki-laki. Terdapat beberapa hadis yang sering kali digunakan oleh para
ahli sebagai landasan tentang hukum larangan emas bagi kaum laki-laki, satu
diantaranya hadis dikisahkan oleh Imam al-Bukhari pada salah satu kitabnya yang
berjudul Shahih Bukhari;

-~

Jé;jﬂjdjjiig%wﬁw“&évi&f ¢ \L’;,\;a;;iu’;;;m»
uucwu;/“w:c sdugj\uuw 3 Lge A - )u)uu)gww
g,:;ﬁ. a,MJsj Cw_s\j d}wwj ,,,;\ %3 M,U\ u.l.>- JG j\ M,Us fu E
CM\ ,})’5 w{aw\ W} jL\A‘\ ZL\J\) U'GJJ""S\ o)Lau vau L:Jﬁ\j W\ M\j :;&ﬁ\j

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Syu’bah telah menceritakan kepada kami Asy’ats bin Sulaiman dia berkata: saya
mendengar Mu’awiyah bin Suwaid bin Mugarrin berkata: saya mendengar Barra’ bin
‘Azib radhiyallahu ‘anhuma berkata: “Nabi SAW melarang kami tujuh perkara yaitu
melarang memakai cincin dari emas atau kalung dari emas, menggunakan kain sutera,
istibraq (kain yang terbuat dari sutera yang tebal), dibaj (kain yang terbuat dari sutera),
misarah, hamra’ (baju yang berkilau/yang berwarna merah), Qasy (jenis kain sutra yang
terdapat campuran) dan tempat air yang terbuat dari perak, dan memerintahkan kami
tujuh perkara, yaitu_ menyambangi_orang. yang sakit, membantu mengiringi jenazah,
mendoakan orang yang .bersin, ‘'menjawab ucapan ‘'salam, ‘menghadiri undangan,
menunaikan sumpah dan menolong orang yang terdzolimi.”

Pada dasarnya, dalam proses pemahaman serta pengambilan suatu hukum dari
hadis-hadis Nabi, sangar erat kaitannya dengan metodologi ma 'ani atau syarh hadis.
Terdapat banyak metodologi dalam pemaknaan serta pemahaman suatu hadis, satu
diantara teori metodologi hadis yang kerap kali digunakan oleh para ahli pada dewasa
ini yakni teori yang diusung oleh cendikiawan muslim yang berasal dari Mesir yakni

Syeikh Dr. Yusuf al-Qardhawi. Selain sebagai mujtahid, beliau juga dikenal sebagai

4 Rivaldi Armanda, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pemakaian Emas bagi Laki-Laki
dalam Prosesi Pernikahan di Desa Malako Intan Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo”, (2021):
him. 49.

5 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Shahih al-Bukhari”, Dar al-Kotob Al-limiyah,
Beirut, Lebanon, 2017. jilid 4. him. 58



tokoh pemimpin atau ketua majelis fatwa pada era modern ini. Teori yang diusung oleh
Syekh Yusuf al-Qardhawi merupakan salah satu teori Hermeneutika hadis yang
kontekstual dan relevan dengan perkembangan zaman. Yusuf al-Qardhawi berpendapat
bahwa guna mencapai pada pemahaman hadis yang benar dan baik, maka perlu
dilakukan sebuah pendekatan melalui aspek sosio-historis, yang berkaitan dengan sebab
atau alasan munculnya hadis tersebut, dengan kata lain sebuah hadis dapat dipahami
dari peristiwa yang menyertai munculnya hadis tersebut.® Dalam salah satu karyanya
kiatab kaifa nata’ammal ma’a as-sunnah an-nabawiyah, Yusuf al-Qardhawi
memaparkan terdapat delapan tahapan agar dapat memahami hadis yang baik dan

benar.’

Berangkat dari maraknya pemakaian emas oleh kaum laki-laki yang justru
bertolak belakangan dengan hukum dalam Islam, maka telah menjadi perkara yang
lazim jika banyak dari para ahli yang mengkaji fonomena ini. Hal ini ditunjuntukan
dengan munculnya kajian-kajian yang dilakukan oleh para ahli. Adapun kajian-kajian
terkait larangan pemakaian emas bagi laki-laki dapat diklasifikasikan kedalam tiga
kategori: Pertama, kajian yang menganilisis hukum pemaikaian emas bagi laki-laki;®
Kedua, kajian yang fokus pada peninjauan hukum Islam pada emas untuk laki-laki yang
telah ditetapkan di dalam suatu lembaga atau lingkungan tertentu;® Ketiga, kajian yang
berfokus pada pengapliksian teori yang diusung oleh Yusuf al-Qardhawi dalam

menganalisis suatu fenomena.°

Dari beberapa-kajian yang; telah-dilakukan,sebelumnya, penelitian terkait hadis
larangan rpemakaian emas bagi laki-laki rperspektif - Yusuf-al-Qardhawi belum
mendapatkan perhatian lebih. Padahal hal ini merupakan satu.faktor penunjang dalam

mencapai pemahaman yang kemprehensif terkait hukum pemakaian emas bagi laki-

® Socheh, “Metode Pemahaman hadis menurut Perspektif Yusuf al-Qaradhawi”, Jurnal al-
Hikmah, Vol, no. 1 (2020): him. 91.

" Afrohul Ismah Harahap, “Metode pamahaman Hadis Kontemporer Yusuf al-Qardhawi
dan Muhammad Ghazali”, Academia, him. 3.

8 Ahamad Zaharuddin dan Sani Ahmad Sabri, “Hukum Pemakaian dan Zakat Suasa dan
Emas”, Jurnal Pengurusan dan penyelidikan Fatwa,; Ervina Surya Aini, Nurul Asyifa Farhanah,
dkk, “Takhrij and Syarah Hadith of Chemistry”: The Bad Effects of Wearing Gold on Men’s
Health, Gunung Djati Conference Series.

® Yelvia Reza, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek pemakaian Kosmetik yang
mengandung Ekstrak Emas bagi kaum Laki-laki di R-Klinik Bengkulu”, Skripsi;

10 Agung Novianto, “Metode Pemahaman Hadis tentang Larangan Menyemir Rambut
Warna Hitam Perspektif Yusuf Qardhawi” Skripsi;;



laki. Dengan beberapa alasan tersebut penulis muncul ketertarikan mengadakan sebuah
kajian yang lebih mendalam perihal “HADIS-HADIS TENTANG LARANGAN
MEMAKAI EMAS BAGI LAKI-LAKI (Studi Ma’ani al-Hadis)” mengingat

pentingnya kedudukan sebuah hadis dalam pengambilan hukum Islam.
. Rumusan masalah

Berlandaskan permasalah di atas, maka fokus pembahasan penulis adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pemahaman dan hadis-hadis tentang larangan memakai emas bagi

laki-laki terhadap konteks saat ini?

2. Bagaimanakah kontekstualisasi dan relevansi hadis tersebut dengan konteks

kekinian?
. Tujuan masalah

Setelah melalui perancangan pembahasan dari fokus masalah di atas, maka
berikut ini adalah beberapa jawaban dari pertanyaan diatas:
1.  Untuk mengetahui pemahaman hadis-hadis tentang larangan memakai emas bagi
laki-laki.
2. Untuk mengetahui kontekstualisasi dan relevansi hadis tersebut dengan konteks
kekinian.

. Kegunaan penelitian

Berdasarkan analisis di atas, penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat
menghasilkan dampak manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1. Keguanaan secara tearitis
Secara teoritis, penelitian yang menitik beratkan pada emas ini bisa memberikan
kontribusi pandangan terkait hadis yang melarang emas bagi kaum laki-laki serta
relevansi hadis tersebut dengan konteks masa kini. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan perbendaharaan pengetahuan, khususnya di ruang
lingkup ilmu hadis.

2. Kegunaan secara praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini bertujuan bisa memberikan kontribusi

terhadap masyarakat terkait hukum akan emas terhadap kaum pria, serta agar kaum



pria menggunakan emas sesuai dengan hukum yang telah ditetapkan dalam Islam.
Di sisi lain, penulis juga memiliki harapan agar hasil dari upaya yang dilakukan
dalam penelitian kali ini bisa memberikan hasil yang dapat dijadikan bahan acuan

bagi peneliti setelahnya.
E. Tinjauan pustaka

Selama pengamatan atau pencarian penulis telah banyak menjumpai bentuk
penelitian baik itu berupa jurnal atau skripsi yang membahas tentang emas bagi laki-
laki, ada yang meninjau secara hukum ada yang meneliti tradisi kebiasaan masyarakat
yang juga mengenai emas, dan memiliki fokus yang berbeda-beda ada yang berfokus
pada tinjauan hukum figih dan ada juga yang berfokus pada kajian hadisnya. Namun
yang meneliti mengaplikasikan metode yang diusung oleh Yusuf al-Qardhawi sampai
saat ini belum penulis temukan. Maka agar bisa melihat dan mengetahui keberadaan
kedudukan penulis pada penelitian ini, maka dilakukanlah peninjauan atas beberapa
karya tulis atau literatur yang juga dalam satu lingkup pembahasan.

Kajian yang berbentuk skripsi ditemukan karya yang membahas tentang larangan
memakai emas bagi laki-laki, karya tersebut dihasilkan oleh Rivaldi Amanda yang
merupakan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Syarifuddin Jambi yang
meneliti tentang pandangan hukum islam terhadap pemakaian emas bagi laki-laki dalam
proses pernikahan di desa Malako Intan kecamatan Tebo Ulu kabupaten Tebo, di dalam
skripsinya dia mencoba untuk meneliti lebih dalam mengenai praktik atau tradisi
pemakaian emas yang terjadi di masyarakat desa tersebut. Dengan berangkat melalui
latar belakang tradisi masyarakat, .apabila hendak melangsungkan pernikahan maka
harus memakaikan emas kepada mempelai laki-laki beberapa ‘hari sebelum prosesi
pernikahan, ‘dan Kketika prosesi akad atau pernikahan akan: berlangsung perhiasan
tersebut dilepas terlebih dahulu, dan dikenakan kembali setelah akad selesai dilakukan.
Perhiasan tersebut berbentuk kalung, dan cincin. Hal tersebut bertujuan untuk
menambah rasa keinginan yang kuat pada kedua mempelai. Di Dalam skripsi tersebut
juga menjelaskan istimbat hukumnya mengenai hukum laki-laki menggunakan emas.!

Dalam bentuk skripsi yang diteliti oleh mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu dengan nama Yelvia Reza. Dalam penelitiannya menjelaskan tentang hukum

pemakaian kosmetik yang didalamnya terdapat kandungan yang dihasilkan dari

11 Rivaldi Armanda, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pemakaian Emas bagi Laki-Laki
dalam Prosesi Pernikahan di Desa Malako Intan Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo”, (2021).



eksrtaksi emas bagi kaum laki-laki menurut tinjauan hukum agama islam, penelitian
dilakukan dengan mengaplikasikan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan metode
deskriptif normatif dengan cara melakukan wawancara langsung di R-Klinik Bengkulu.
Dalam hasil penelitiannya, dijelaskan bahwa hukum dari penggunaan tersebut
diperbolehkan dengan dasar alasan tidak mengandung hal-hal yang bersifat mudharat
atau membahayakan. Karena dalam cara pemakaiannya tidak menggunakan alat lain
selain menggunakan tangan dan dalam pembuatannya menggunakan bahan yang telah
lulus dari proses peninjauan BPOM.*2

Dan dalam bentuk Jurnal dikaji secara kolektif oleh Ervina, Asyifa, Gina Azmina
Delilah dkk. Judul penelitian yang dikaji terlihat berfokus kepada sisi kajian Takhrij
hadis dan tinjauan secara kacamata kesehatan. Dalam jurnal tersebut menjelaskan
bahwa betapa bahayanya dampak dari penggunaan emas bagi laki-laki terhadap
kesehatan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif berpijak dengan melihat
pustaka dan studi lapangan. Didalamnya terdapat simpulan dari tinjauan kesehatan yang
menerangkan bahwa didalam emas banyak terdapat atom-atom emas yang dapat
menyerap kedalam kulit serta dapat menimbulkan hal-hal yang dapat membahayakan
tubuh dan mengancam kesehatan bagi laki-laki.*®

Pada skripsi yang ditulis oleh Ahmad Hasbun Ni’am salah satu mahasiswa yang
berasal dari Institut Agama Islam Negeri Kudus, dalam skripsi yang berjudul
“Konsumsi Emas dalam Perspektif Hadis (Studi Hadis Ahkam)”, menyatakan bahwa
makanan yang terdapat dalam maknan memiliki dampak yang baik, selain menambah
kesan mewah pada makanan, tersebut juga menambah daya tarik konsumen. Akan tetapi
dalam-penggunaannya terdapat hal negatif yang didapat yakni terkesan berlebih-lebihan
tidak, memiliki dampak pada rasa terhadap makanan tersebut, tidak terdapat gizi,
sedangkan dalampandangan Hadis ,akan menyebabkan timbulnya rasa sombong pada
orang yang melakukannya. Dengan demikian maka dihukumi haram mengkonsumsi
makanan yang berlapis emas setelah adanya giyash dengan teks hadis tentang larangan

minum menggunakan bejana yang terbuat dari emas.*

12 Yelvia Reza, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek pemakaian Kosmetik yang
mengandung Ekstrak Emas bagi kaum Laki-laki di R-Klinik Bengkulu”, skripsi (2021)

13 Ervina Surya Aini, Gina Giftia Azmiana Delilah dkk, “Takhrij and Syarah Hadith of
Chemistry: The Bad Effect of Wearing Gold on Men’s Health”, Gunung Djati Conference Series,
Vol. 5(2021): him. 56

14 Ahmad Hasbun Ni’am, “Konsumsi Emas dalam Perspektif Hadis (Studi Hadis Ahkam)”.
Skripsi (2022).



Dalam bentuk Artikel yang ditulis oleh Ghina Mutmainnah mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, dengan judul “Penggunaan Bejana Emas
dan Perak dalam Perspektif Islam”, peneltian yang menggunakan metode deskriptif-
analitis ini meniti beratkan pada status daripada Hadis riwayat Imam Muslim No. 3849,
yang mana dalam hasil dari peneletian ini menghasilkan kesimpulan bahwa hadis
tersebut memiliki kualitias shahih, dan hadis tersebut masih sangat relevan dengan
pelarangan penggunaan bejana emas dan perak tersebut terhadap zaman sekarang.'®

Skripsi yang berjudul ‘“Pelarangan Pria Menggunakan Emas dalam limu
Kesehatan Perspektif Hasi (Penelitian Hadis Tematik)”. Dalam skripsi yang tulis oleh
Zakaria ini, peneliti menitik memaparkan bahwa terdapat hadis yang Rasulullah SAW
sabdakan yang berkenaan dengan larangan laki-laki memakai emas, berikut juga dengan
sebab-sebab larangan tersebut berdasarkan penjelasan yang dihasilkan oleh ulama’,
diantaranya adalah; dapat menimbulkan kesombongan, menyerupai wanita, menyerupai
orang-orang musyrik dan lain-lain. Selain itu hadis yang diteliti juga ditinjau bersasrkan
sudut pandang kesehatan yang mana pengguna emas akan dapat teserang penyakit
epilepsy.t®

Dan dalam bentuk skripsi yang dihasilkan oleh mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara atas nama Ahmad Fadhlan Daulay, penelitian yang
menggunakan metode Yusuf al-Qardhawi tersebut meneliti tentang hukum transaksi
jual beli rokok elektrik dalam perspektif Yusuf Al-Qardhawi di Toko Cuexx Vaping
Station Setia Budi Medan. Dalam penelitiannya menitik beratkan kepada hukum
transaksi dari-jual beli rokok elektrik, berlandaskan-efek negatif yang diperoleh dari
merokok dengan.menggunakan rokok elekirik yang manarokoktersebut dapat meledak
kapan_saja, akan tetapi dari sisi dampak positifnya rokok. elektrik tersebut tidak
memberikan‘bekas kuning pada gigi, dan kadar nikotinnya bisa di sesuaikan dan di
setting sendiri. Disebutkan juga bahwa hukum dari jual beli rokok elektrik yaitu boleh-
boleh saja. Kajian ini peneliti memakai jenis penelitian yang bersifat normatif/empiris.*’

Dalam bentuk skripsi yang dikaji oleh mahasiswa yang bernama Safid mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Dalam skripsinya yang

15 Ghina Mutmainnah, “Penggunaan Bejana Emas dan Perak dalam Perspektif Hadis”,
Artikel. Gunung Djati Conference Series, Vol. 16 (2022).

16 Zakaria, “Pelarangan Pria Menggunakan Emas dalam Ilmu Kesehatan Perspektif Hasi
(Penelitian Hadis Tematik)”. Skripsi (2013).

17 Ahmad Fadhlan Daulay, “Hukum Jual beli rokok elektrik perspektif Yusuf Qardhawi
(studi kasus di oko cuexx vaping station setia budi Medan). Skripsi (2018).



berjudul pemahaman hadis tekstual dan Kontekstual hadis Perintah membunuh cicak
perspektif Yusuf al-Qardhawi, penelitian tersebut dilatarbelakangi karena banyak
pemahaman yang simpang siur tentang perintah membunuh cicak di kalangan umat
Islam. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan meninjau
langsung kitab Tahdzibul-Kamal Fi Asma Al-Rijal, dan menggunakan pedoman kitab
yang ditulis oleh Yusuf al-Qardhawi yang berjudul Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Sunnah.
Diterangkan juga bahwa hadis yang menyatakan anjuran membunuh cicak dinilai
shahih dan dapat dijadikan dalil menurut komentar ulama’.®

Dalam bentuk skripsi yang dihasilkan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya yaitu karya Agung Noviyanto, dalam skripsi yang berjudul
Metode Pemahaman hadis tentang larangan Menyemir rambut warna hitam Perspektif
Yusuf Qardhawi (kajian ma’anil hadis riwayat ibnu majah no indeks 1197),
menjelaskan bahwa hukum menyemir rambut menurut Yusuf Qardhawi larangan
menyemir rambut menggunakan warna hitam agar tidak sama dengan yang dilakukan
kebiasaan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, agar tidak berbohong dalam
hal usia, dan hanya diperbolehkan ketika hendak perang, dan untuk menyenangi istri.
Titik berat penelitian ini adalah meneliti tentang status derajat dari hadis yang dimaksud.
Secara kehujjahan hadis yang menjadi titik fokus pada penelitian kali ini termasuk
dalam ketegori hadis yang memiliki dearjat Shahih lidzatihi yang mana masih bisa
dijadikan dasar hujjah dalam menentukan sebuah hukum.*®

Berdasarkan data penelitian yang terdahulu yang tertuang di atas, peneliti
berksimpulan- bahwa,-sampai .pada, saat, penelitian- ini- dikerjakan belum terdapat
penelitian.yang membahas tema emas dengan menggunakan-cara pemahaman hadis
yang dihasilkan oleh Yusuf al-Qardhawi. Dari enam bentuk kajian diatas tidak ada
kesamaan dengan‘apa yang hendak penulis teliti, maka dari itu sangat menarik apabila
penelitian ini terlaksana dan menghasilkan pengetahuan yang baru dengan berlandaskan

dengan cara yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi.

18 Safid, “Pemahaman hadis tekstual dan Kontekstual hadis perintah membunuh cicak
perspektif yusuf al-Qardhawi”. (2021).

19 Agung Novianto, “Metode Pemahaman Hadis Tentang larangan menyemir rambut warna
hitam perspektif Yusuf al-Qardhawi”. (2019).



F. Kerangka teoritik

Yusuf al-Qardhawi merupakan Ulama’ mesir yang lahir di desa Saft Turab di
daerah Muhallah Kubro, dilahirkan pada tanggal 9 September tahun 1926. Beliau
banyak menghabiskan waktunya menempuh pendidikan di al-Azhar dan di Ma 'had al-
Buhuts wa al-Dirosah al-Arabiyah al- ‘Aliyah, bidang keahlian yang tampak menonjol
dari dirinya adalah bidang keushuluddinan, sehingga beliau dapat menyelesaikannya
tepat pada tahun 1960. Yusuf al-Qardhawi banyak menghasilkan karya dan salah satu
diantara karyanya adalah yang membahas tentang bagaimana mengamalkan sunnah
nabi.

Didalam menganalisis hadis, Yusuf al-Qardhawi mempunyai metode untuk
memahami hadis agar tidak keliru dan keluar dari cara pemahaman yang otentik yang
dikehendaki oleh nabi. Seperti yang beliau tulis didalam kitabnya yang berjudul Kaifa
Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah. Dan teori yang tertulis dalam kitab tersebut
ada delapan; pertama, Memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an. Pada langkah ini
peneliti akan mencari nash-nahs al-Qur’an yang memiliki keterkaitan terhadap tema dan
membandingkan dengan hadis-hadis yang dimaksud.

kedua, Mengumpulkan hadis dengan tema yang sama. Pada langkah ini penulis
akan mengumpulkan hadis yang satu tema pembahasan. Ketiga, mentarjih terhadap
hadis-hadis yang kontradiktif. Dalam bagian ini penulis akan melakukan pemilihan
hadis yang lebih rajih dan meninggalkan hadis-hadis yang dinilai bermasalah. Keempat,
Memahami hadis sesuai dengan latar belakang keadaan dan konteks kejadiannya, pada
langkah ini penulis akan melihat hadis dari latar belakang terjadinya suatu hadis agar
terhindar dari maksud' dan tujuan’ yang menyimpang dari pesan yang hendak
disampaikan oleh hadis. Kelima, meyeleksi antara sarana tetap dan tidak tetap,
kemudian dalam langkah-ini peneliti akan melakukan pemilahan antara sarana yang
tetap dan yang berubah ketika masa Nabi dan masa yang sekarang serta maksud dan
tujuan dari hadis tersebut kepada siapa ditujukan.

Keenam, Memberdakan antara yang haqgiqi dan yang majazi, dalam langkah yang
ini peneliti akan melihat langsung teks hadisnya dan membedakan mana teks yang
disampaikan secara hakiki dan teks yang di sampaikan secara majazi. Ketujuh,
membedakan antara yang Ghaib dan yang nyata, pada langkah ini penulis akan
melakukan peninjauan terhadap hadis apakah terdapat kalimat atau kata-kata yang

bermakna makhluk yang ghaib atau benda yang ghaib dan yang tampak oleh mata
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adanya. Dan yang kedelapan, Memastikan makna kata-kata dalam Hadis. Dalam
langkah yang terakhir ini penulis akan melihat dan memastikan Makna kata-kata dalam
hadis tidak berubah, dan jika ada perubahan dari suatu masa dalam memaknainya maka

akan dilihat perubahannya seperti apa dan menjadi apa.
. Metode penelitian

Metode penelitian yaitu sebuah teknik tahapan demi menggali informasi
mengenai subjek yang akan diteliti. Untuk mencapai tujuan yang tepat dan jelas dari
sebuah penelitian maka penggunaan metode sangatlah diperlukan untuk menggali lebih
dalam subjek yang diteliti. Terbentuknya karakteristik dari sebuah penelitian adalah
berdasarkan dari metodologi yang digunakan. Penulis menggunakan metode kualitatif
dalam penelitian ini, terdapat beberapa metodologi yang akan dijelaskan di bawah ini.

1. Jenis Penelitian
Kajian ini mengaplikasikan metode kualitatif. Sedangkan dalam teknik
pengumpulan datanya, penelitian ini tercatat sebagai kategori penelitian (library
research), dengan mengaplikasikan teknik cara deskriptif analitis. Jenis
penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang memakai sumber data
dan informasi dari berbagai macam literatur yang relevan dengan tema kajian ini,
baik yang berbentuk Kitabh, artikel, skripsi, jurnal, dan lain-lain.
2. Sumber data
Lazim dalam sebuah penelitian, membutuhkan data-data atau informasi agar
dalam _pelaksanaan . penelitiannya, memberikan bhasil. yang benar. Dalam
penggunaanya, peneliti menggunakan dua bantuan yakni.data utama dan data
pendukung. Data utama adalah data yang dihasilkan langsung dari asalnya yaitu
kitab-kitab hadis induk.:Sedangkan sumber data-data yang lain menjadi sumber
data pendukung.
3. Jenis data
Peneliti kali ini menggunakan data berdasar literatur. Sehingga dalam
pengerjaan kajian ini, peneliti tidak sedikit menggunakan sumber yang berasal
dari berbagai literatur seperti Kitab, jurnal dan artikel, skripsi, dan lain-lain.
4. Cara pengumpulan data
Cara pengumpulan data adalah langkah peneliti untuk mendapatkan data
atau informasi yang dibutuhkan. Pada langkah ini peneliti menggunakan Website

Cari hadis.com, software jawami’ul kalim, agar melancarkan dalam mencari
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hadis-hadis dan menelaah kitab-kitab hadis primer, kitab Kaifa Nata’amal ma’a
al-Sunnah an-Nabawiyah serta kitab-kitab disiplin ilmu hadis yang lain.
5. Teknik pengelolaan data

Dalam teknik pengelolaan data, yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah teknik deskriptif analitis. Setelah data hadis-hadis yang dibutuhkan
diperoleh, setelah itu penulis akan menjelaskan hadis yang diperoleh dari
pencarian berdasarkan tema, setelah itu peneliti melakukan telaah hadis lebih
mendalam menggunakan pemahaman yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi.
Setelah itu penulis akan menjelaskan hasil penelitian tentang hadis-hadis

larangan emas bagi laki-laki.
H. Sistematika pembahasan

Lazim dalam setiap penelitian atau kajian harus tersusun secara sistematis. Pada
sistematika pembahasan ini, penulis akan memaparkan langkah-langkah alur dalam
penelitian yang akan di jelaskan di masing-masing bab. Dalam penjabaran ini memiliki
landasan tujuan agar penelitian tidak keluar dari langkah-langkah yang
disistematisasikan. tujuan dari adanya sistematika pembahasan adalah untuk
menegaskan bahwa dari semua bab pembahasan masing-masing memiliki keterkaitan.

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang didalamnya berisi latar belakang,
rumusan masalah, kemdian dilanjutkan dengan tujuan serta manfaat dari penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua memaparkan tentang tinjauan emas secara. umum, kemudian penjelasan
tentang.pemahaman ulama’ mengenai tentang hadis-hadis larangan memakai emas bagi
laki-laki.

Bab tiga pemaparan takhrij hadis, dan deksripsi hadis, kemudian dilanjutkan
dengan analisis sanad dan matan hadis-hadis tentang larangan memakai emas bagi laki-
laki, dan penguraian tentang kehujjahan hadis.

Bab empat membahas analisis pemahaman dan kontekstualisasi hadis tentang
larangan memakai emas bagi laki-laki dengan menggunakan pendekatan metode
pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi.

Bab lima berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melewati beberapa langkah peneltian secara lebih mendalam pada hadis-
hadis larangan memakai emas bagi laki-laki maka penulis dapat menarik kesimpulan
sebagaimana berikut:

1. Adapun pemahaman hadis-hadis tentang larangan memakai emas bagi laki-laki
yang terdapat pada hadis-hadis tesebut bahwa larangan tersebut di khususkan
kepada laki-laki, hal tersebut disebabkan karena kebiasaan memakai emas
tersebut merupakan kebiasaan yang biasa dilakukan oleh kaum-kaum Kafir
musyrik terdahulu. Maka dari itu larangan tersbut bertujuan untuk menghindari
kebiasaan yang dilakukan orang-orang kafir tersebut supaya terhindar dari
tasyabbuh terhadap kaum musyrik, larangan tersebut juga bertujuan agar tetap
berpegang teguh pada prisip hidup dalam kesederhanaan agar terhindar dari
sifat kesombongan dan praktik hedonisme.

2. Konteks tersebut, jika di lakukan kontekstualisasi dengan kondisi masyarakat
pada era saat ini terdapat daerah yang mempunyai kebiasaan memakai emas
kaum laki-lakinya hal terbsebut terjadi di Desa Tambak Pocok, Kecamatan
Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan masyarakat di desa itu menggunakan
emas dengan tujuan untuk medapatkan pengakuan dari orang lain terhadap
dirinya, dan tradisi tukar. cincin pada saat tunangan yang terjadi pada warga
kelurahan Sawalan, Kecamatan ‘Kisaran Timur Kabupaten Asahan. Maka
dengan demikian, larangan yang terkandung dalam hadis-hadis tersebut dinilai

masihsangat relevan dengan keadaan dan kondisi pada zaman sekarang.

71



72

B. Saran

Harapan dari penelitian bisa memberikan hal yang bernilai baik, dan dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan khsusnya dalam bidang ilmu hadis. Sehingga
pembaca mendapatkan hal baru yang dapat diambil dari penelitian ini, selain itu peneliti
berharap, pembaca bisa memahami, serta tidak mengabaikan larangan yang telah
disepakati oleh para jumhur ulama’ tentang larangan memakai emas bagi laki-laki.
Karena hal tersebut dapat memberikan dampak negatif terhadapap kesehatan bagi para
pemakainya. Peneliti berharap penelitian ini tidak berhenti sampai disini, karena peneliti
mengetahui masih banyak celah-celah yang terdapat dalam penelitian ini dengan
harapan kedepannya dapat disempurnakan dengan mengggunakan disiplin keilmuan
lain sehingga tema ini terus berkembang seiring berkembangnya zaman. Peneliti juga
berharap melalui skripsi ini dapat memberikan ilmu serta wawasan baru sehingga

memberikan dampak baik bagi khususnya bagi ilmu agama.
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